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<b>ABSTRAK</b><br>

Ruang lingkup dan Cara penelitian :

Toksoplasmosis adalah suatu penyakit pada manusia dan hewan yang disebabkan oleh Toxoplasma gondii.
Parasit ini merupakan parasit intraselular. Pada manusia pertama kali ditemukan oleh Janku (1923). Pada
wanita hamil, infeksi akut primer dapat menyebabkan kelainan bawaan, kerusakan jaringan otak janin,
kematian fetus dan abortus. Penentuan terjadinyainfeks akut sangat penting karena pengobatan yang
dilakukan terutama pada ibu hamil, neonatus dengan toksoplasmosis kongenital dan pasien dengan
imunosupresi sangat bermanfaat dan akan mengurangi akibat infeksi. Metoda standar penentuan infeksi akut
biasanya dengan pemeriksaan antibodi spesifik 1gG dan IgM. IgM merupakan petanda infeksi baru
sedangkan 1gG petandainfeksi lampau. Tetapi deteksi ini tidak adekuat pada pasien yang imunosupresi
karena respons imun terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metoda diagnosis
toksoplasmosis yang lebih sensitif dan dapat menentukan fase akut Deteksi antigen toksoplasma adalah
suatu carayang lebih sensitif dan dapat mendeteks fase akut. Dua kelompok sampel, kelompok pertama
mernpunyai IgM (+), 1gG (+) dan kelompok kedua 1gM (-), 1gG (+) masing-masing 30 sampel digunakan
untuk deteksi antigen beredar, yang dapat digunakan sebagai penentu fase akut infeksi Toxoplasma.
<br><br>

Hasil dan Kesimpulan :

Dari 30 sampel yang mengandung IgM (+) dan 1gG (+) ada 27 (90%) antigen positif sedangkan pada
kelompok IgM (-) 1gG (+) diperoleh hasil 28 (93 %) antigen negatif. Dengan Uji Chi square dan koreksi

Y ates hasil yang antigen positif dan yang antigen negatif berbeda sangat bermakna. (X hitung = 38.4427 X
tabel 0.05=3.8410.01 = 6.635) (P < 0.01). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan antigen
dapat digunakan sebagai penentu fase infeksi dan dapat dilakukan dengan cepat, sensitif dan dapat
menentukan fase akut. <br />
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